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MOTTO

“Pendidikan karakter adalah fondasi membentuk generasi berilmu,

berakhlak, dan bertanggung jawab.”

“Ilmu tanpa akhlak adalah kehampaan, akhlak tanpa ilmu adalah

kelemahan.”

“Pesantren bukan hanya tempat belajar, tetapi tempat membentuk

kepribadian dan karakter.”

“Ilmu, Iman, dan Akhlak adalah kunci membangun generasi unggul,
karena dengan ilmu kita membuka cakrawala pengetahuan, dengan iman
kita meneguhkan hati dan moral, dan dengan akhlak kita mewujudkan
karakter mulia yang bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, masyarakat,

dan bangsa.”

“Karakter yang kuat lahir dari pendidikan yang menanamkan nilai

keimanan dan tanggung jawab.”
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ABSTRAK

M Farhan Syamilul Huda, NIM 622022023, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang. Skripsi ini berjudul “Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya Kabupaten Ogan
Ilir.” Permasalahan dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana Bentuk Nilai-nilai pendidikan
karakter yang ditanamkan di Pondok Pesantren Al- Ittifagiah Indralaya Kabupaten Ogan Ilir (2)
Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam nilai-nilai pendidikan karakter di Pondok
pesantren Al- Ittifagiah Indralaya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif melalui penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Subjek penelitian adalah santri serta pengasuh di Pondok Pesantren Al-
Ittifaqiah Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan di
Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya meliputi nilai religius, disiplin, tanggung jawab,
kejujuran, kemandirian, serta sikap saling menghormati. Nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui
kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan keagamaan, pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungan pesantren, serta keteladanan dari para ustadz dan pengasuh pesantren. Adapun
faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter antara lain lingkungan
pesantren yang religius, peran aktif para ustadz dan pengasuh, serta adanya aturan dan kegiatan
pesantren yang terstruktur. Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi meliputi perbedaan
latar belakang santri, pengaruh lingkungan luar pesantren, serta tingkat pemahaman dan
kesadaran santri yang berbeda-beda dalam mengamalkan nilai-nilai karakter tersebut. Dengan
demikian, penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di Pondok Pesantren Al-Ittifagiah
Indralaya memiliki peran penting dalam membentuk pribadi santri yang berakhlak mulia dan
berkarakter Islami.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Pondok Pesantren, Pendidikan Islam.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses yang tidak semata-mata berfokus pada
pengembangan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga berperan dalam
membentuk kepribadian mereka dan moral yang baik sesuai dengan nilai-nilai
luhur bangsa. Dalam konteks Indonesia, pendidikan karakter menjadi pilar utama
dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia, berintegritas, dan bertanggung
jawab.!

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai
Sistem Pendidikan Nasional, yang menegaskan bahwa pendidikan berfungsi
mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang
bermartabat. Namun, realitas sosial dewasa hal ini menunjukkan adanya gejala
penurunan moral yang terjadi di kalangan pelajar.?

Fenomena seperti meningkatnya kasus kekerasan di sekolah, perilaku
konsumtif, penyalahgunaan teknologi, serta rendahnya rasa hormat terhadap guru
dan orang tua, menunjukkan bahwa aspek moral dan karakter belum tertanam
secara kuat. Kondisi ini menandakan bahwa pendidikan di Indonesia masih
menghadapi tantangan besar dalam mewujudkan keseimbangan antara kecerdasan

intelektual dan kecerdasan moral-spiritual.

' Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam: Integrasi Nilai dan Karakter Bangsa
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2023), him. 101.

2 Siti Zulaikha, “Tantangan Pendidikan Karakter Generasi Z di Era Disrupsi Digital,”
Jurnal Pendidikan Moral dan Kewarganegaraan, Vol. 5, No. 1 (2023), hlm. 45.



Dalam menghadapi tantangan tersebut, Lembaga pendidikan Islam,
khususnya pondok pesantren, mempunyai peran penting dalam peranan penting
sebagai wadah pembinaan akhlak dan proses pembinaan karakter peserta didik.?
Pesantren dikenal Sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia, pondok
pesantren ini tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan agama, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral kepada para pesertanya., disiplin, kemandirian,
tanggung jawab, dan keikhlasan. Karakteristik utama pesantren yang berbasis
pada hubungan kiai dan santri, kehidupan bersama dalam lingkungan asrama,
serta pengamalan nilai-nilai keislaman secara menyeluruh, menjadikannya
sebagai lembaga yang efektif dalam menanamkan pendidikan karakter.
Pendidikan karakter di pesantren terwujud melalui pembiasaan, keteladanan,
pengawasan, serta pembinaan berkelanjutan. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin,
kerja keras, tanggung jawab, dan religiusitas bukan hanya diajarkan secara
teoritis, tetapi diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari santri. Oleh karena itu,
pesantren memiliki posisi strategis dalam menjawab problem degradasi moral
yang sedang melanda bangsa.

Salah satu lembaga yang memiliki peran penting dalam penerapan
pendidikan karakter adalah Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya Kabupaten
Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Didirikan oleh almarhum KH. A. Bahrum Jamil pada
tahun 1967, Al-Ittifagiah dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam modern yang
memadukan kurikulum Kementerian Agama serta Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan dengan sistem pendidikan pesantren tradisional. Visi pesantren ini
adalah melahirkan generasi berilmu, berakhlak, dan berdaya saing global, tanpa

meninggalkan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar pendidikannya.

¥ M. Arifin, Manajemen Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren (Jakarta: Rajawali
Pers, 2022), hlm. 67.



Pondok Pesantren Al-Ittifagiah memiliki sistem pendidikan yang
menekankan harmoni antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama. Dalam
kegiatan sehari-hari, santri dibiasakan untuk mengamalkan nilai-nilai karakter
seperti keikhlasan, kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan
kesederhanaan. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam berbagai kegiatan seperti
salat berjamaah, pengajian kitab kuning, kegiatan sosial, dan disiplin asrama.
Melalui proses tersebut, Pendidikan karakter tidak hanya disampaikan secara
verbal, tetapi juga dihidupkan melalui budaya pesantren.* Meskipun ragam studi
telah membahas pendidikan karakter di pesantren secara umum, terdapat
kebutuhan akan kajian kualitatif yang lebih mendetail dan kontekstual pada
tingkat lembaga khususnya untuk mengidentifikasi nilai-nilai spesifik (mis.
religiusitas, toleransi, kerja sama, disiplin, kemandirian), pola pembiasaan yang
efektif, peran pengasuh/asrama, dan kendala implementasi di Al-Ittifaqiah;
penelitian ini diharapkan mengisi kekosongan tersebut serta memberi
rekomendasi kebijakan operasional bagi pesantren lain yang ingin menguatkan
pendidikan karakter santrinya.

Praktik pembentukan karakter di pesantren bersifat multimodal:
pembelajaran kitab (formal), pembiasaan ritual dan tata krama (nonformal),
pendampingan asrama oleh musyrif/musyrifah, serta kegiatan sosial-ekonomi
(pelatihan kemandirian). Studi kasus dan prosiding terkini menyoroti peran
penting musyrifah dan struktur asrama sebagai agen sosialisasi nilai,® serta
bagaimana manajemen pesantren dan kurikulum kombinatif (salaf—khalaf)

memperkuat proses internalisasi.

* Abdul Halim, “Kultur Pesantren (Pesantren Culture) sebagai Basis Internalisasi Nilai
Karakter Santri,” Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 11, No. 2 (2024), him. 209.

® Rina Handayani, “Peran Musyrif/Musyrifah dalam Pembentukan Karakter Disiplin dan
Kemandirian Santri di Asrama,” Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 9, No. 1 (2023),
hlm. 114.



Selain itu, lingkungan sosial pesantren yang religius turut memperkuat
proses pembentukan karakter santri. Hubungan harmonis antara kiai, ustaz, dan
santri menciptakan suasana pembelajaran yang menekankan pada nilai-nilai moral
dan spiritual. Pengawasan yang ketat dan penerapan aturan pesantren juga
menumbuhkan kesadaran diri dan tanggung jawab moral dalam diri santri.

Dengan demikian, pondok pesantren berperan sebagai sistem pendidikan
yang holistik dalam membentuk manusia seutuhnya berilmu, beriman, dan
berakhlak mulia.®

Namun demikian, dalam konteks modernisasi dan arus globalisasi,
pesantren menghadapi tantangan baru dalam mempertahankan nilai-nilai
tradisionalnya. Dengan alasan tersebut, diperlukan kajian yang mendalam
mengenai  bagaimana  Pondok  Pesantren  Al-Ittifaqiah  Indralaya
mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter di tengah perubahan sosial
yang cepat ini.

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan gambaran konkret
tentang praktik pendidikan karakter di lingkungan pesantren modern yang
berorientasi pada pengintegrasian antara nilai-nilai Islam dan tuntutan zaman.
Kajian ini diharapkan mampu memperkaya literatur tentang pendidikan karakter
dalam perspektif pesantren serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan
model pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam lainnya. Secara khusus,
penelitian ini berfokus pada identifikasi, implementasi, dan internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter di lingkungan Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah, yang terletak
di Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Nilai-nilai tersebut meliputi nilai religius, jujur,

disiplin, tanggung jawab, kerja keras, mandiri, dan peduli sosial, sebagaimana

® Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Global (Jakarta: Kencana, 2022), him. 142,



dicanangkan dalam Inisiatif Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) digagas oleh
Kementerianoleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.’

Dalam konteks inilah pondok pesantren hadir sebagai lembaga pendidikan
Islam yang memiliki sistem pembinaan karakter yang kuat dan menyeluruh.
Pesantren mengintegrasikan kehidupan belajar, beribadah, dan bermasyarakat
dalam satu lingkungan yang penuh disiplin dan nilai-nilai moral. Sistem
pendidikan 24 jam di pesantren menjadikan setiap aktivitas santri — mulai dari
bangun tidur hingga tidur kembali saran dengan pembelajaran nilai-nilai
kehidupan.®

Pendidikan karakter menjadi salah satu pilar utama dalam sistem
pendidikan nasional Indonesia. Hal ini tercermin dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta cakap dan
bertanggung jawab. Dalam konteks tersebut, pendidikan karakter tidak hanya
menyasar aspek intelektual, tetapi juga menyentuh dimensi moral dan spiritual.
Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional telah menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, memiliki kesehatan yang baik, berpengetahuan,
terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter menjadi

bagian yang tidak terpisahkan dari tujuan pendidikan..

" Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Implementasi Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) Berbasis Satuan Pendidikan (Jakarta: Kemendikbud Ristek, 2021),
hlm. 15.

8 Imam Supriono, Sistem Pendidikan Pesantren 24 Jam: Model Internalisasi Nilai
Karakter Holistik (Malang: UIN Maliki Press, 2023), hlm. 98.



Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki
peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada santri. Salah satu
pondok pesantren yang memiliki kontribusi nyata dalam hal ini adalah Pondok
Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya yang terletak di Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera
Selatan. Pesantren ini dikenal tidak hanya karena keunggulan akademiknya, tetapi
juga karena pembinaan karakter yang terintegrasi dalam seluruh aktivitas
pesantren, baik formal maupun nonformal.®

Salah satu pesantren yang konsisten menerapkan pendidikan karakter
adalah Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya, yang berlokasi di Kabupaten
Ogan Ilir, Sumatera Selatan, merupakan lembaga pendidikan yang memilikivisi
membentuk santri yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan berakhlakul karimah
melalui kegiatan pendidikan formal dan non-formal yang terpadu. Melalui
kegiatan harian seperti halaqah, tahfizul Qur’an, kegiatan sosial, dan pembinaan
disiplin, Al-Ittifagiah menanamkan berbagai nilai karakter, termasuk religiusitas,
tanggung jawab, kejujuran, kemandirian, serta kepedulian sosial.”

Selain itu, sistem pendidikan di Al-Ittifagiah yang mengintegrasikan
hubungan antara pendidikan formal dan non-formal menjadi kekuatan tersendiri
dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Kegiatan belajar di sekolah formal
diimbangi dengan kegiatan kegiatan keagamaan di asrama yang menumbuhkan
semangat keikhlasan, kebersamaan, dan ketaatan terhadap aturan. Pola hidup
sederhana, kebersamaan antar santri, dan kedekatan dengan para ustaz dan kiai
menjadi sarana efektif dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter.

Di tengah tantangan globalisasi dan degradasi moral generasi muda,

keberadaan pesantren seperti Al-Ittifagiah menjadi penting untuk dikaji lebih

® M. Arifin, Pendidikan Karakter di Pesantren: Model dan Implementasi di Era Modern
(Jakarta: Kencana, 2023), hlm. 142.

10°Siti Khadijah dan Abdullah Hanif, “Pola Pembinaan Karakter Santri Melalui Kegiatan
Halaqgah dan Tahfiz di Pondok Pesantren Modern,” Jurnal Pendidikan Islam Al-Tarbiyah, Vol. 8,
No. 1 (2024), him. 95.



dalam. Nilai-nilai karakter meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, kerja
sama, serta sikap religius dan cinta tanah airditanamkan melalui pembiasaan,
keteladanan, Serta kegiatan keagamaan dan sosial yang menyeluruh.
Namundemikian, bagaimana nilai-nilai tersebut diinternalisasi dan sejauh mana
pengaruhnya terhadap kepribadian santri masih perlu diteliti secara ilmiah.!!

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menggali lebih
dalam bagaimana proses pembentukan nilai-nilai pendidikan karakter di Pondok
Pesantren Al-Ittifaqiah, serta untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung
maupun yang menghambat pelaksanaannya dalam penerapannya.

Dalam hal ini Pondok Pesantrean Al Ittifagiah Indralaya merupakan salah
satu dari beberapa lembaga pendidikan Islam yang memiliki predikat baik di
Kabupaten Ogan Ilir. Pondok Pesantrean Al Ittifagiah Inderalaya dalam
pendidikannya menerapkan pendidikan Full Day School yang memadukan antara
kurikulum DIKNAS, DEPAG dan Pesantren yang siap membimbing, membina,
mendidik, mengajar dan membentuk sikap, mental serta perilaku murid islami
sehingga kelak Insya Allah akan menjadi anak yang soleh dan soleha mampu
secara serta menjadi bagian dari generasi muslim yang hakiki yang mempunyai
prestasi akademik yang optimal.

Disamping itu Pondok Pesantrean Al Ittifaqiah Indralaya juga menerapkan
program pembelajaran pesantren yang memisahkan antara putra dan putri,
menerapkan dan mengembangkan metode pembelajaran untuk mencapai
optimalisasi proses belajar mengajar, mengedepankan qudwah hasanah dalam
membentuk karakter siswa.Upaya nilai nilai pendidikan karakter sangat penting
dalam rangka menciptakan kehidupan yang ideal. Salah satu usaha pembentukan

karakter yaitu melalui dunia pendidikan, karena pendidikan merupakan usaha

' Muhammad Yusuf dan Siti Fatimah, “Model Pendidikan Karakter Terpadu di
Pesantren Modern: Antara Tradisi dan Tantangan Globalisasi,” Tadris: Jurnal Pendidikan Islam,
Vol. 11, No. 2 (2023), him. 145.



sadar untuk memelihara dan mengembangkan fitrah dan potensi manusia menuju
terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil).!?

Penelitian tentang nilai nilai pendidikan karakter peserta didik sangat
penting untuk terus dilakukan guna mengevaluasi dan mengembangkan metode
yang relevan.'3

Ayat tentang nilai - nilai pendidikan karakter di ponpes al-ittifaqiah
indralaya kabupaten ogan ilir yaitu :

Gpaliall ga 1 &5 S8 1A Gl @l g
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.",(QS : At-Taubah ayat 119) 14

Dan sesuai dengan Hadis :

Sua e GG (A el JAOY G5 il (Jod)s sl ) o 8D G5 s 5 a4

DA Y sada

Artinya: “ Kejujuran adalah dasar dari karakter yang baik dan mengantarkan pada
kebaikan dan surga.” (HR. Bukhari dan Muslim)*

Penerapan pendidikan karakter sejak masa kanak-kanak diharapkan

mampu menjadi solusi atas berbagai permasalahan fundamental dalam dunia

pendidikan yang belakangan ini banyak menimbulkan kekhawatiran. Pendidikan

karakter sendiri dipahami sebagai proses pembelajaran yang menekankan

2 Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam: Tokoh dan Konsep Pembaharuan
(Depok: Rajagrafindo Persada, 2024), him. 231.

B Muhammad Fauzi, “Riset Kualitatif Pendidikan Karakter: Tren dan Kebutuhan
Metodologi,” Jurnal Riset Pendidikan, Vol. 7, No. 2 (2024), him. 176.

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'an
(Jakarta: Lentera Hati, 2022), Vol. 6, him. 215

> Ahmad Fauzi, “Implementasi Nilai Shiddig (Kejujuran) dalam Hadis untuk
Membangun Budaya Organisasi Pesantren,” Jurnal Pendidikan Karakter Islam, Vol. 9, No. 1
(2024), him. 78.



pengembangan nilai-nilai karakter pada peserta didik, sehingga mereka terbentuk
menjadi individu yang memiliki kepribadian kuat.

Melalui pendidikan karakter, peserta didik diharapkan mampu
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam
peranannya sebagai anggota masyarakat maupun sebagai warga negara yang taat
beragama, memiliki rasa cinta tanah air, produktif, dan kreatif.

Internalisasi nilai pendidikan karakter pada santri dimulai dari tahap
pemahaman konsep (knowing). Contohnya, di pondok pesantren, santri diberikan
pengetahuan mengenai shalat, meliputi definisi, tata cara pelaksanaan, syarat sah,
rukun, serta hal-hal terkait lainnya. Untuk mengukur sejauh mana pemahaman
santri, berbagai metode pembelajaran dapat diterapkan, seperti ceramah,
penugasan, tanya jawab, diskusi, maupun kerja kelompok, sehingga guru dapat
mengetahui tingkat penguasaan materi oleh santri.

Selanjutnya, proses internalisasi nilai pendidikan karakter harus mencapai
tingkat penerapan diri (being), yaitu membentuk santri menjadi pribadi yang
memiliki karakter baik. Hal ini tercermin ketika santri secara rutin melaksanakan
shalat wajib lima waktu dalam kehidupan sehari-hari. Terbentuknya karakter yang
positif ini muncul dari kesadaran diri santri sendiri untuk menjalankan perintah
agama, bukan semata-mata karena diperintah atau dinilai oleh ustad maupun
ustadzah.

Penelitian mereka lebih banyak menyoroti aspek metode dan pembiasaan,
belum menggali secara mendalam nilai-nilai spesifik yang diinternalisasikan serta
relevansinya dengan tantangan karakter santri di di era modern. Oleh sebab itu,
penelitian ini penting dilakukan, sebab untuk menelusuri nilai-nilai pendidikan

karakter yang berkembang di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah, serta bagaimana
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pesantren ini mampu menjaga identitas keislaman dan karakter santrinya di tengah
modernisasi dan globalisasi.®

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis ingin menganalisis
“Nilai-nilai Pendidikan Karakter Di Ponpes Al-Ittifagiah Indralaya
Kabupaten Ogan ilir”. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan pendidikan karakter di lingkungan

pesantren dan lembaga pendidikan lainnya di Indonesia.

1 Muhammad Igbal dan Siti Fatimah, “Dari 'Knowing' ke 'Being': Internalisasi Nilai
Karakter Santri di Era Digital (Studi Kasus Pesantren Modern di Indonesia),” Jurnal Pendidikan
Karakter Islam (JPKI), Vol. 5, No. 1 (2024), hlm. 130.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Bentuk Nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan di
Pondok Pesantren Al- Ittifagiah Indralaya Kabupaten Ogan Ilir ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam nilai-nilai pendidikan
karakter di Pondok pesantren Al- Ittifaqiah Indralaya ?
C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengfokuskan -
penelitian in1 pada Nilai Nilai Pendidikan Karakter Di Ponpes Al Ittifagiah Indralaya
Kabupaten Ogan Ilir
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Untuk Mengetahui Bentuk nilai-nilai pendidikan karakter yang
dikembangkan di Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah Indralaya.
b. Untuk Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam
pelaksanaan pendidikan karakter di pesantren.
b. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Menambah literatur dan wawasan keilmuan di bidang pendidikan
karakter, khususnya dalam konteks pendidikan pesantren.
2) Memberikan kontribusi akademik bagi pengembangan teori
pendidikan Islam berbasis karakter.
b. Kegunaan Praktis
Bagi Pondok Pesantren Al-Ittifaqiah: Sebagai bahan evaluasi dan
pengembangan strategi pembinaan karakter santri agar lebih efektif dan

berkelanjutan.
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1) Bagi Lembaga Pendidikan Islam lain : Menjadi model atau referensi
dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam sistem
pendidikan.

2) Bagi Peneliti Selanjutnya: Memberikan inspirasi dan dasar bagi
penelitian lanjutan yang sejenis.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan karakter dan pendidikan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya kajian teoritis mengenai implementasi nilai
pendidikan, termasuk dalam konteks pendidikan Islam karakter di lembaga
pendidikan berbasis pesantren, serta menjadi referensi tambahan bagi
peneliti selanjutnya yang mengkaji topik serupa.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga Pendidikan (Pondok Pesantren Al-Ittifagiah):Penelitian
ini dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan bagi pihak pondok
pesantren dalam merancang strategi pembinaan karakter santri yang
lebih efektif dan kontekstual dengan kebutuhan zaman.

b. Bagi Guru dan Pembina Pesantren:Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan inspirasi serta acuan menggabungkan nilai-nilai
karakter ke dalam proses kegiatan belajar mengajar dan pembinaan
keseharian santri.

c. Bagi Santri: Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
santri akan pentingnya dan akan internalisasi nilai-nilai karakter seperti
disiplin, tanggung jawab ,kejujuran, dan kemandirian dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan pesantren.

d. Bagi Masyarakat dan Pemerintah: Penelitian ini diharapkan mampu

memberikan pemahaman mengenai kontribusi lembaga pesantren
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dalam upaya membentuk karakter generasi muda yang memiliki
akhlak mulia, sehingga sebagai bahan pertimbangan dalam perumusan
kebijakan terkait pendidikan karakter nasional.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi awal bagi penelitian lanjutan mengenai implementasi
pendidikan karakterdilembaga keagamaan, dengan pendekatanyang

lebih mendalam atau komparatif antar.*’

7 Budi Setiawan dan Fatimah Azzahra, “Kontribusi Penelitian Kualitatif dalam
Pengembangan Kebijakan Pendidikan Karakter di Indonesia,” Jurnal Inovasi Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 3, No. 1 (2023), hlm. 58.
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